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NOMOR: 150.K/GL.01/MEM.E/2023
TENTANG

PENETAPAN WARISAN GEOLOGI [GEOHERITAGEj
KABUPATEN BONE BOLANGO, KABUPATEN GORONTALO,

KABUPATEN GORONTALO UTARA, DAN KABUPATEN BOALEMO
PROVINSI GORONTALO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Gorontalo Utara, dan Kabupaten Boalemo
Provinsi Gorontalo memiliki warisan geologi [geoheritage)
yang memenuhi kriteria untuk dilindungi, dilestarikan
dan dimanfaatkan sebagai objek penelitian, pendidikan
kebumian, dan geowisata;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebaggiimana
dimaksud dalam huruf a dan sesuai dengan ketentuan
Pasal 4 ayat (4) dan Pasal 8 Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penetapan Warisan Geologi [Geoheritage), perlu
menetapkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral tentang Penetapan Warisan Geologi (Geoheritage)
Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Gorontalo Utara, dan Kabupaten Boalemo
Provinsi Gorontalo;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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8.

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);
Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pengembangan Taman Bumi {Geopark) (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 22);
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2021 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 244);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Minerad
Nomor 32 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan
Kawasan Cagar Alam Geologi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1662);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Penetapan
Warisan Geologi [Geoheritage] (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 43);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 15 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 733);

Menetapkan
MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA

MINERAL TENTANG PENETAPAN WARISAN GEOLOGI

{GEOHERITAGEI KABUPATEN BONE BOLANGO, KABUPATEN
GORONTALO. KABUPATEN GORONTALO UTARA, DAN
KABUPATEN BOALEMO PROVINSI GORONTALO.

KESATU Menetapkan Warisan Geologi {Geoheritage) Kabupaten Bone
Bolango, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Gorontalo Utara,
dan Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo dengan Peta
Sebaran Situs Warisan Geologi {Geosite) pada Setiap
Kabupaten sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri
ini.

KEDUA Warisan Geologi {Geoheritage) Kabupaten Bone Bolango,
Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Gorontalo Utara, dan
Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU terdiri atas 24 (dua puluh
empat) Situs Warisan Geologi {Geosite) yang terdiri atas:
1. Granodiorit Air Teijun Ilohuuwa, berlokasi di Desa

Ilohuuwa, Kecamatan Bone, Kabupaten Bone Bolango;
Batugamping Olele, berlokasi di Desa Olele, Kecamatan
Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango;
Intrusi Dasit Oluhuta, berlokasi di Desa Oluhuta,
Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango;

2.

3.
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4. Batugamping Botubarani, berlokasi di Desa Botubarani,
Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango;

5. Batugamping Hungayono, berlokasi di Desa Tulabolo,
Kecamatan Suwawa Timur, Kabupaten Bone Bolango;

6. Batugamping Pantai Dulanga, berlokasi di Desa Bongo,
Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo;

7. Pantai Kayubulan, berlokasi di Desa Kayubulan,
Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo;

8. Batugamping Pantai Biluhu, berlokasi di Desa Biluhu
Timur, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo;

9. Batuan Vulkanik Pantai Bilato, berlokasi di Desa Pelehu,
Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo;

10. Batugamping Iluta, berlokasi di Desa Iluta, Kecamatan
Batudaa, Kabupaten Gorontalo;

11. Fosil Kayu Tohupo, berlokasi di Desa Tohupo, Kecamatan
Bongomeme, Kabupaten Gorontalo;

12. Mata Air Panas Pentadio, berlokasi di Desa Pentadio
Barat, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo;

13. Kompleks Batugamping Limboto, berlokasi di Desa
Huidu, Kecamatan Limboto Beirat, Kabupaten Gorontalo;

14. Mata Air Dulamayo Botulobutao, berlokasi di Desa
Dulamayo Selatan, Kecamatan Telaga, Kabupaten
Gorontalo;

15. Granitoid Air Teijun Boroma, berlokasi di Desa Tamaila
Utara, Kecamatan Tolangohula, Kabupaten Gorontalo;

16. Batugamping Ota no jin, berlokasi di Desa Kotajin Utara,
Kecamatan Atinggola, Kabupaten Gorontalo Utara;

17. Pantai Lokpon, berlokasi di Desa Molantadu, Kecamatan
Tomilito, Kabupaten Gorontalo Utara;

18. Hipostratotipe Formasi Lokodidi Posso, berlokasi di Desa
Posso, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo
Utara;

19. Piroklastik Air Teijun Zuriyati Monas, berlokasi di Desa
Monas, Kecamatan Monano, Kabupaten Gorontalo Utara;

20. Lava Dasit Koluwoka, berlokasi di Desa Koluwoka,
Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten Gorontalo Utara;

21. Hipostratotipe Formasi Dolokapa, berlokasi di Desa
Dulukapa, Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten
Gorontalo Utara;

22. Granodiorit Saripi, berlokasi di Desa Saripi, Kecamatan
Paguyaman, Kabupaten Boalemo;

23. Batugamping Merah Boalemo, berlokasi di Desa
Lahumbo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo; dan

24. Intrusi Diorit Puncak Hati-Hati, berlokasi di Desa
Pontolo, Kecamatan Mananggu, Kabupaten Boalemo,

dengan:
a. Peta Sebaran Situs Warisan Geologi (Geosite) pada Setiap

Lokasi Kecamatan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II; dan

b. Matrik Identiflkasi Warisan Geologi (Geoheritage)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III,

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini.
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KETIGA

KEEMPAT

Penetapan Warisan Geologi {Geoheritage) Kabupaten Bone
Bolango, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Gorontalo Utara,
dan Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU dapat dijadikan sebagai
acuan dalam arahan pemanfaatan ruang wilayah daerah,
provinsi, kabupaten, dan kota serta dapat digunakan sebagai
dasar pengembangan Geopark.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 Juli 2023

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ARIFIN TASRIF

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Pit. KEPJUA3IR0 HUKUM,
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 150. K/GL. 01/MEM. E/2023
TANGGAL : 3 Juli 2023

TENTANG

PENETAPAN WARISAN GEOLOGI (GEOHERITAGE) KABUPATEN
BONE BOLANGO, KABUPATEN GORONTALO, KABUPATEN
GORONTALO UTARA, DAN KABUPATEN BOALEMO PROVINSI
GORONTALO

PETA SEBARAN SITUS WARISAN GEOLOGI [GEOSITEi
PADA SETIAP KABUPATEN

A. KABUPATEN BONE BOLANGO
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Oaftar Lokui Situs Warisan Gaoiogi (GeoaAs)
1. Grar)OdionlAirT*f)un llohuiMr*
2. Batugamping OMe
3. Intrusi Oasit duhuta

4. Satugamping Botubarani
6. Batugamping Hungayono

PataSabaian

Situs Warisan Gaoiogi (GaosAa)
Kabupatan Sons Bolango,

Pfwlnsi Gorontalo

N

20
iKm

Kawrangan Pala

(3 LokatiSttuaWaritanGaciogilGaoaaa)
# KkAota kabipatan

BaM kab^oaten

-  • Bataa kacamatan

JMan

Sungsl

SumbarPata

PM Rim Bun Skau 1.S0 OOOTarut 2016
BMW Inlofm— CanniM

Panyuaun Pata
Puaat Surw Gedop. Sadan Geotog

Kamantarian Enargi dan Sunbar Oaya Mnaril

bidahaPata

\



B. KABUPATEN GORONTALO
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Dafttf LokatI Situs Wartsan Geologi (GaoaM)
6. Batugamping Pantai Outanga 14 Mata Mr Dulamayo Botulobutao
7. Pantai Kayutxjian IS. GrartitoMlAirTsnun Borema
8. Batugamping Pantai Briuhu
9. Batuan ̂ Ikanik Pantai BiMo
10. Batugampng lluta
11. FosI Kayu TotHipo
12 Mata Air Panaa Pantadio

13. Komplaks Batugamping Umboto

PataSabaran

Situs Wartsan Gaologi (Gaosl^
Kabupatan Gorontalo,
Prpvlnsi Gorontalo

N

20
iKm

KalanngMi Pata

o Ulitaai SMus Wansan Oaoiogi (Gaoaia)

Ibukola kabupalan

Balas kabupatan

Batas kacamaian

Jllan

Sungtf

Danau

SumbarPata

PalS fli«« Bumi SkM 1:50.aa0 IWui 2P16

Panyusun Pata
PuMSurvMGMkip. S*dar> Qaoicgi

KamoiMnan Enogi dan SunMr Day* Mmtrtl

IndakaPata
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C. KABUPATEN GORONTALO UTARA
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Daflar LoKasI Situs Wartsan Geologi (Goos/>o)
16. Batugamping Ota no jin
17. Pantai Lokpon
18. Hipoatratotipe Formasi Lofcodidi Posso
19. nroMastik Air Tarjun Zuriyati Monas
20. Ijva Dasit Kolinmka

21. Hipoaiiaimipa Formaai Ootokapa

Pata Sabaran

Situs Wartsan Gsdogl (Gaos/ta)
Kabupatan Gorontalo Utara,

Provktsi Gorontalo

N

40
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Kalarangin Pata

o Lokasi San MUnsan Geotogi (GaoaM)

Ibukota kabupatan

Balas kabupalan

Bacat katamatan

Jaian

Sungai

SumtiarPala
P«l>R<jpaBu>nSkil«1 SO 000 TUwi 2D1«
Biden MormMi GGosonsf

PanyuaiHi Pata
PutM SuTMGaolov SMaiGaatogi

Ksmmanan Enanp dan Sumnc Oaya UnaiU

WMu



D. KABUPATEN BOALEMO
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Daftar Lokasi Sftus Wterisan Geotogf (GaesMa)
22. Grsnodiont Saripr
23. Batugamping Marah Boalemo
24. Intrusi Oiortt Puncak Hstt-Hafi

PataSabaran

Sllus Warttan Geologi (GaoaNa)
Kabupatan Boalamo,
ProvinsI Gorofitak)

4"
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■ Km

Katsrangan Pata

O Lokasi Situs Vt^rtsan QeotogI (GaoaM)
# Ibukola kabupatan

■ Batas kabupatan

Bataa kaeamatan

— Jalan

Sungai

SumbarPata

Pas Rupa eunS SkKa i:BO.aoo T#tfi 201$

Penyuaun Pata
PutM Survat Gaotogl, Badan Gaolo^

Kenwnlerien EnargI dan Sumb« Day* Htrmti

IndefcB Pata
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MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ARIFIN TASRIF

Salinan sesuat dengan aslinya

KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

RE-K^PALA BIRO HUKUM,
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LAMPIRAN II

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 150.K/GL.01/MEM.E/2023
TANGGAL : 3 Juli 2023

TENTANG

PENETAPAN WARISAN GEOLOGI {GEOHERITAGB) KABUPATEN
BONE BOLANGO, KABUPATEN GORONTALO, KABUPATEN
GORONTALO UTARA, DAN KABUPATEN BOALEMO PROVINSI
GORONTALO

PETA SEBARAN SITUS WARISAN GEOLOGI {GEOSlTEj
PADA SETIAP LOKASI KECAMATAN

A. KECAMATAN BONE
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Daflar Lok«»i Sttu« Waritan Gaotogl (GeosAa)
1. Grartodlont Air Tet]un llohuuwa
Desa llonuuwa, Kecamatan Bon«, Kabupatan Bom Bolanoo

PatsSabaran

Sttua Wwtsan Gaologi (OaosAa)
Kacamatan Bona,

Kabupatan Bona Botango.
ProvinsI Gorontato

Kalarangan Pa<a

Q Lokasi Sau* WMnsan Gaotogl «3ao*»)
Batas kabupaian

Batas kecamatan

- - - Batas desa

Jalan

Sungai

Sumlwr Pata

Pm Ri«« Bim Skal* I SO 0001W«n ana

Panyuaun Pata
Pwa GMloa. Badm Qtotogl

Kamtmwian Enora «r> SwnMr Day* Wnarsl

IndahaPata
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B. KECAMATAN KABILA BONE
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OafUr LokatI Sltin Wariun Gaotogi (Gaosfta)
2. Batugamping Olele
Dma owe. Kecamotan KaMa Bone. Kabupalen Bone Botango

3. Intrusi Dasrt Oluhuta

Deea Otuhuta. Kecamatan KaNa Bone, Kabupatan Bone Botango
4. Batugamping BotirtMrani

Deaa Botubarani. Kecamatan KaMa Bone, Kabupalen Bone Botango

Peta Sebarin

8Kua WariMn Oeok>gi (GaoaM*)
Kecamatan Kabila Bone,
Kabupaten Bone Bolango.

Provinai Gorontalo

Kelerangan Pete

Q Lokasi Siaa WaiiMn Geotogt (OeosM)

-■— Batas kAupalen

Betas kecamatan

Batas deaa

Jalan
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C. KECAMATAN SUWAWA TIMUR
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Oaftar Lekasl Sttue WariMn Gedogl (GeosMe)
5. Betugamping Hungayono

Deaa Tulaboio. Kacvnatan SuwaM Tamr, Kabupalen Bone Botango

PetaSebervn
Sttu* Vtartaen Geologi (GeoaKe)

Kecamatan Suwawa Hmur,
Kabupalen Bone Bolango,

Provinai Gorontalo

Kelerangan Peta

(2) l-OkaelSaieiMnsanGeotooltGeoeto)
—^ Batas kabupalen

Batas kecamatan

- - - Batas deaa

Jalan

Sungai

BumbarPela
Pete Ri«e Bun SUM 150 ooo-iHuims

Penyuaun Peta
Pueel Su>u GeoMp. Bader GeotOQl

Kememenen Erwgi dan Sumbv Ovjra MtfWil

IndattaPetB
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D. KECAMATAN BATUDAA PANTAI
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Oaftar Lokaai Situa Waritan Gaelosl (GaoaAa)
6. Batugamping Panlai Dulanga

D»sa Bongo. Kacamaian Batudaa Panlai. Kabi^mn Gofonlato
7. Pantai Kayubutan

Daaa Kayubuian. Kacamatan Batudaa Pwtai, Kabupatan Gororrtato
8. Batugamping Pantai BHuhu

Daaa Bii^ Tmur. Kacamatan Batudaa Panlai. Kabupatan Gorentalo

Pata Satwran

SHua Warisan GaologI (GaoaA^
Kacamatan Batudaa Pantai,

Kabupatan Gorontalo,
Provinal Gorontalo

Kataiangan Pata

Q Lokaai Sika VSbriean Gaologi (Gaoale)

Bataa kabupatan

— -- Bataa kacamatan
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E. KECAMATAN BILATO
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Oaftar LokasJ Situs Warisan Gsologi (Oaoaifa)
9. Batuan Vuikanft Pantai Bilato

Daaa Patatiu. Kacamatan Bilato. Kabupatan Gorontalo

Psta SolMran

Situs Warisan Gsologi (GsosAs)
Kscsmatan Bilato,

Kabupatan Gorontalo,
Provinal Gorontalo

Katarangan Pata
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— Batas kabupatan

Bsiss kacamatan

Bates daaa
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F. KECAMATAN BATUDAA
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10. BatU9amping liuta

D«H Uuta. Kacamatan Batudaa. Kabupaian Goramtalo

Pata Sabaran

Sttua Wariaan OaotoQi (GaoaAt)
KaeamMan Baludia,
Kabupatan Gorontalo,
ProvinM Gorontalo

Katarangan Pata

O l-olox S*"* Viarisan GaoUgl (8ao«ilt)
— Bataa kabupaian

Batas kaeamatan

— ■ Batas daaa

Jaian

Sungai

Danau

SumbarPata

PMI Rtvt euM SkM 1 SO.OOO Ttfiwi 201«
Badvi Honnan QoaapMiil

PanyuaunPata
PuM Sun* Gaologi. B«an G#caogt

MmananM &Mr9 an SunMr Cwya Mntra

IndakaPata

G. KECAMATAN BONGOMEME
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Pata Sabaran

Sttua Wariaan Gaologi (Gaoatta)
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Kabupatan Gorontalo,
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H. KECAMATAN TELAGA BIRU
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I. KECAMATAN LIMBOTO BARAT

izrssiTE 123 WE

IWagaBPw

> '

LMxaoSsnt

I  - V

- 'r ■ « 'O
V _ >1,1,1,HI)-,-III-

tka*
hUOu

NUMStfaj

Dunaamra

Isbongo

Dsftar Lokasi Situs Warissn Gsotogl (Gsosife)
13. Komplaks Batugamping LlmbotD

Dasa Hutdu. Kacamatwi bmboto BarA Kabupatan Gorontalo

-Maga

tMagsBlru

Pata SatMfan
SKut WSrisan GaoiogI (GaoaMa)

Kacamatan LImboto Bafst.
Kabupatan Gorontalo,

Provinai Gorontalo

Kstarangan Pata

O Lokasi S(iu«MarttanG*oio0i(Gaos«a)
Batas kabupatan

Batas kacamatan

— - Batasdesa

Jalan

Sungai

S/5iv Oanau

BtitnbarPato
PWt Rt«a Bum SkM 1 SO 000 TWmi 201S

Panyuaiai Pata
PtM( Sgrw G«Q*ogi. B«d»n G«o(ogi

Kemmtenw Enargi Mn Sumtwr Diya Wmnl

tndakePeta

UlttiAim
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123-SXrBt23WE

fS

Mm

LMMMoBmr

■am
I

Bku

I

.'fiilm

imnoe - »'TWigaJqr*OwnvIXnMto

>—
r—Tlange

DcfUr Lokail Sftus Warisan Geotogi (GaoaAa)
14. Msta Air Oulamayo Botulobutao

Dm Dulamayo Satatan, Kacamatan Talaaa. KatMpatan Qoromaio

Pata Sabann
Sttua Warisan Gaoiogi (GaoaMa)

Kacamsbm Talai^.
Kabupatan Gorontato,

Provinsi Gorontalo

Katsfsngan Pata

O UikssiSauaViianunGwiooKGaotito)
Batas kabupatan

Bataa kacamatan

— ■ Bataa dm

Jalan

Sungai

SS& Oanau

SumbarPata
pm R«* Bum Skaia i-50.aao-Miun20iB
Badv MonnMi Gvoacwal

Panyuaun Pata
PuiM Suroa G«elagi. Badvi Gmagi

KanariMran Enargi dan Sumbar Daya MMM

Indaks Pata

5i#»

K. KECAMATAN TOLANGOHULA

israotPEt2r2SirE MTXn

« \

V V rMmaai

V  i''I  , /I t , PO

11 j;V.' < y>. "t •/ \ '
•i . t' i ' 1 f >

'.v' v «ina«{i*a \

A &A#naiti!h«r Um^

-.r 'W
Beayotluto

izraoo^i2r2sirE i22'ao« ijrasvE

Daflar Lokaal Situ* Wari*«n Geologi (0«o*/(e)
t$. Granitoid Air Tarjun Boroma

Dm Tamaaa Utara. Kacamatan TdangotMta, Kabupatan Gorontato

Pata Sabaran
Situ* Warisan Gaotogi (Gaosifa)

Kacamatan Toiangobuia,
Kabupatan Oorontalo,

Provinsi Gorontato

N

Kstarangan Pata

Q Lokaa Siiui Wbritan G«olo0 (Gaoala)
■■■■■' Batas kabupatan

Batas kacamatan

— - Batas dm

Jalan

Sungai

SumbarPata
PM Rga« Bun SMM r so DOO T«ui 20ia

Panyuaun Pata
Puat Sun«i GdCtop. Bddan GdStogl

Kaouranm Erwa dm Sunftar Diya iAiNni

todakaPata
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L. KECAMATAN ATINGGOLA

f / ('

Nwiw*"'

; Sb*o (

V.

>  I

123*1IMT 123*1«VEt23*»VE

Daftar Lokasi Situs Warisan Gootogl (GsosAs)
16. Batugsmpff)g Ol» nojin
Dm* Kotafn Utara. Kscamttan AtHiggola. KaSupaton GorenMo Um

Psts Ssbaran

Situs Warisan Oaotogi (GaotAt)
Kacamatsn Atlnggola,

KalHJpatan Gorontalo Utars,
ProvinsI Gorontalo

Kstsrangan Psta

(3 Lokad S*M >Mhun Gaolaoi
Satas kabupctsn

Batas kecamatan

- - • Batas daaa

Jaian

Sungai

SumlMf Psta
PM Rup* Bmi SkM 1 SO.OOO Tihun 20ia

Panyuaun Pata
AjM Sun« G«otoa. e«»n Oueton

Kenwww Enar^ dan Ssarbar Daya Minafil

lnd«luP«ta

M. KECAMATAN TOMILITO

O

paoK.
izyssve

Daftar Lokasi Situs Warisan GaotogI (GaosAe)
17. Pantai Lokpon

Daaa MotamaJu. Kacamatan IbmiHo, Kabupewi GoronWo IRan

uuttnLMl

WUMadu

Am

Atm

'' \'tenbato

y-

(a>M

Pata Sabaran

Situs Warisan Gaologi (GaosAa)
Kacamatan TomHito,

Kabupatan Gorontalo Utara,
Provlnsi Gorontak)

Katarangan Pata

(2) Lokasi SAjs wanton Geotoai (Oeosib)
——— Batas kabupatan

Batas kacamatan

— ■ Batas dasa

Jalan

Sungai

SumbarPats

Pm Riot Bun Skttt I SO OOOIWui 201S

Panyuaun Pata
Pu<tlSuv«iGMl09. BMan GtologI

KtmtnMntn Entfy Otn SumOv Dtyt Mnartl

Indalm Pata

. (
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N. KECAMATAN KWANDANG

123WEIZTSSTTEi22*s(nrE

r -nao'

' V
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I
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^ « ' N -1 :
<AwilatoAlw I

Oummc

Daftar Lokasi Sttus Vltarisan GeofogI (6«osA»)
18. HiportratoBpe Fonnasi LokocMi PoMo

Desa PoMo. Kacamatan Kwandaog. Kabupatan Gorontalo LHara

PatsSabaran

Sltua WariMn GaoiogI (GaoaAa)
Kacamatan Kwandang,

K^upatan Gorontato Gtara,
Provinsi Gerontalo

Kalarangan Pala

0 Lokasi S«u» wman Gaoiogi (SaosM)

Batas kabupatan

Bataa kacamatan

— - Batasdaaa

Jalan

Sunpai

SumttarPata

PM Rk*ia Bun SUM 1 saooo Ttlsm »t«

Panyuaun Pata
PuHt S<xv» G«ol09. 8«dan G«o^

KwTwnlfaff Erwr^ dm Su'nbar Ddy* Minfii

Inowt P«ta

* *' Hlgtfcg

iiilliTi f

O. KECAMATAN MONANO

122'45TrE

Cm

imm

Scgv

isr
ZMMIi

Gmb«

Aaggrafe

Daftar Lokaai Situa Wariaan Gaoktgi (GaeaMa)
19. PiroUactik AJr Tarjun Zuriyab Monaa

Oaaa Monaa. Kacamatan Monano. Kobi^atan Gorontalo Utara

Pata Sabaran

Situs Wariaan Geologi (GaoaM)
Kacamatan Monano,

Kabupatan Gorontalo Dtara,
Provinai Gorontalo

Katarangan Pata

0 Lokasi Slus MMnsan GsoiOBl (GaostM)
—- "■ Batas kMxjpatan

Bataa kacamatan

- - - Batasdaaa

Jatan

Sungai

SumtwrPata
PsM Rups Bun SUM 1 so 000 Titvi 201S

Panyuaun Pata
Puul Su%* GaoMo. Bsoan GsologI

KsmsTMnan Enarp eun Surear Days Mtnaral

tndaks Pots

st-L
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P. KECAMATAN SUMALATA TIMUR

122'40«12r30Trt%2T2STrB

<1

; J

imum

' htoutlunm/

I I

\MUHaM
/ Pwm ffwi

nOMnM f

DafUr Lokati Situs Warisan Geologi (GaosAa)
20. Lavs OssH Koluwoka

Ossa Kduwoka. Kscamatan Sumalsta Tanur. Kabupaten Gorontato Utare
21. Hipostratodpe Formasi Oolokapa

Daaa Oulukapa, Kecamatan SumMrta Tnur. Kabupatan Gorortato Utara

Pata Sabann

Situs Warisan GaoiogI (Gaos/ta)
Kacamatan Sumaiata Timur,
Kabupatan Gorontato Utara,

ProvlnsI Gorontato

Kalarangan Pata

(3 lokaai Sas MSnaan Gaotogi (GaoaM)
Batat kabupatan

Balas kacamatan

Bataadaaa

Jalan

Sungai

ftumbarPata

t>aaRk«aBtfnSkai» 1 saooo Tarui 2Pia

PanyuBun Pata
Piiaal Sun* Gaoiagi. BaOir Gaoiagi

Kemenww Entrgi dan Scmbar Day* Utnaril

ndaksPata

—— k

Q. KECAMATAN PAGUYAMAN

WonoMri

-A
r

MMyainsof

^i 'I'ih'

\  - .f ' "'rfiiw. ■ V li
-1

—

M

Pag

Oaftar Lokasf SKus Warisan GaologI (GaosAe)
22. Granodiont Sanp

Oaaa Sanpi. Kacamatan Paguysman, KatMjpatan Boalemo

Pata SatMran

Sttua Warisan Gaoteji (GaosAa)
Kacwnatan Paguyaman,
Kabupatan Boatamo,
ProvlnsI Gorontato

10
iKm

Katarangan Pata

(3 Lofca** Sbiis wSftaan Oaotcgt (OaoMa)
Balas kabupatan

— Batas kacamatan

Batas dasa

Jalan

Sungai

SuntoarPata

Pra Rupa Bmn SUi I SO.aaOTOiai 201B
Badan Mam** CaoapaMl

Panyuaun Pata
Puaa Sm* Gadogt. Sadan SaotoO

kamananan Enargi a*i S>n*v Otyt MnaM

IndaluPata

-J ■



R. KECAMATAN TILAMUTA
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I t Ulwii^e
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X. V- <
>r* i

l**"

Daftar l^kasi Sttus Waiiun Gaologi (GaosAa)
23. Batugamping Merah Boaiemo

Oesa LaAumbo. Kacamatan Tlamits, Kabupalan Boatomo

Pata SatMran

Sttua Warisan Gaologi (GaosAa)
Kacamatan THamuta,
Kabupatan Boalamo,
Provinai Gorontalo

Katarangan Pata

o >-ok»»< SUM Mnun GeotogI (GaoaM)

Batas kabupatan

Batas kacamatan

Batas desa

Jalan

Sungai

SumbarPata

PMS Ri«a Bum SkM t SO.OOOTaiunZOia
Bcdw IntofmM) QmspsmsI

Panyuaun Pata
^jtM Surw Gactogi. Badan Gaologi

Kamantanan Enaiv dan SunM Day* Mioaral

indaksPata

|\^K- ̂

1
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S. KECAMATAN MANANGGU

122*1«rE 122-3avc i^'aiue

rv/t
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life
womun
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wy

r
) Paooyaman

Daftar Lokasi Situs Vitorlsan Geologi (GeosAe)
24. Intru^ Oiortt Purtcak Hati-Hati

Daaa Pontoto, Kecamatan Mananggu. Kabupaten Boalamo

Peta Sebaran

Situs Warlsan Geologi (Geos/ie)
Kecamatan Mananggii,
Kabupaten Boalemo,
ProvlnsI Gorontaio

10
■ Km

Keterangan Peta

(3 Lokasi SHusWSrteanOeoloellSaos'M)
""— Batas kabupaten

Batas kecamatan

Batas desa

Jalan

Sungai

SumberPeta

PM Rupa Bunt SkaM 1:60.000 IWiui 30ie

Penyusun Peta
Pussi Surve Osctegl. Badan Oaelegl

Kemenltriin Emrol dan Surnbsr Dtjv Mhnril

lAd«n P«tft

K
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LAMPIRAN III

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 150.K/GL.01/MEM.E/2023
TANGGAL : 3 Juli 2023

TENTANG

PENETAPAN WARISAN GEOLOGI {GEOHERTTAGE) KABUPATEN
BONE BOLANGO, KABUPATEN GORONTALO, KABUPATEN
GORONTALO UTARA, DAN KABUPATEN BOALEMO PROVINSI
GORONTALO

MATRIK IDENTIFIKASI WARISAN GEOLOGI (GEOHERITAGEj

Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geostfe)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

1. Granodiorit Air

Terjun Ilohuuwa
Desa Ilohuuwa,

Kecamatan

Bone,
Kabupaten
Bone Bolango

Garis Lintang:
0"22'13.02" LU

Garis Bujur:
123''27'49.83"

BT

Batuan:

Batuan beku plutonik granodiorit
memilika struktur masif dan kekar

lembar. Batusin berwarna putih abu-
abu, tekstur holokristalin,
ekuigranular hipidiomorfik. Minersd
dominan kuarsa, plagioklas, biotit
berukuran fanerik kasar dan

berbentuk euhedral-subhedral.

Terdapat struktur enklave mikrodiorit
yang bersifat mafik dan dijumpai
adanya retas-retas kecil. Keberadaan
struktur enklave pada tubuh intrusi
granodiorit dapat menjadi salah satu
bukti adanya proses pencampuran
jenis magma yang berbeda. Umur
batuan diperkirakan Miosen Awal-
Tengah (23.3-11.6 juta tahun) dan
dikelompokkan sebagai Diorit Bone.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam berupa
perbukitan bergelombang
rendah, aspek ranah
batuan yang tersusun
oleh intrusi grsinodiorit
berumur Miosen Awal-

Tengah, dan proses
internal berupa adanya
proses pencampuran

jenis magma dan
berkembangnya retas-
retas batuan.

Mempunyai banyak
makna yang meliputi:
1) aspek iimiah dengan

keberadaan intrusi

granodiorit;

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingltot
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,

dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi
Pemanfaatan

Bentang Alam:

Lokasi ini berupa bentang alam
perbukitan struktural bergelombang
rendah. Selain itu, pada lokasi ini
dijumpai morfologi air terjun teijal
yang terbentuk akibat adanya
struktur geologi.

2)

3)

aspek estetika
melalui keberadaan

morfologi air teijun;
dan

aspek rekreasi yang
berpotensi untuk
dikembangkan
sebagai daya tarik
wisata Air Teijun
Ilohuuwa.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi yang menunjukkan
terjadinya proses
magmatisme masa
lampau dan sebagai
pendukung ekologi
dimana lokasi ini berada

pada kawasan Teonan
Nasional Bogani Nani
Wartabone.

2. Batugamping Olele Desa Olele,
Kecamatan

Kabila Bone,
Kabupaten
Bone Bolango

Garis Lintang:
0''24'41.21" LU

Garis Bujur:
123"9'10.05"

BT

Batuan:

Pada lokasi ini ditemukan kontak

litologi berupa breksi vulkanik
berumur Miosen Tengah-Akhir (15.9-
5.3 juta tahun) dan batugamping
berumur Kuarter (lebih muda dari
2.58 juta tahun). Breksi tersusun
oleh bongkah batuan beku vulkanik
aneka bahan yang tertanam dalam
masa dasar butiran pasir. Litologi
berikutnya berupa batugamping
masif yang didominasi oleh struktur
terumbu dengan sisipan batugamping
klastik berupa kalsirudit yang
didominasi oleh pecahan bioklas.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam berupa
perbukitan struktural,
aspek ranah batuaoi
berupa breksi vulkanik
dan batugamping, proses
internal berupa
pelarutan, proses
eksternal penyesaran,
dam tektonik berupa
pengangkatan.
Mempunyai nilai
terkemuka, karena
mengandung rekaman

Warisan

Geologi
{Geoheritage}
berperingkat
nasional

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,

dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi {Geosite)
Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Struktur Geologi:

Kontak batuan berupa sesar naik
dengan kedudukan bidang sesar
N175°E/57°. Blok batuan yang
bergerak naik adalah batugamping
terumbu dan blok batuan bergerak
tunin adalah breksi vulkanik.

Bentang Alam:

Lokasi ini berada pada morfologi
perbukitan struktural dengan lereng
teijal yang membentuk tebing Pantai
Olele. Dinamika pembentukan
perbukitan ini sangat dipengaruhi
oleh struktur geologi berupa
penyesaran yang intens.

ilmiaih kontak formasi

batuan dan

pengangkatan sebagai
bukti peristiwa geologi
penting, serta
mempunyai fungsi
ekologi mendukung
keberlangsungan
keragaman hayati di
sekitarnya. Nilai tersebut
dapat dimanfaatkan
untuk penelitian,
pendidikan, konservasi,
dan pariwisata
berkelanjutan dalam
membangun peningkatan
ekonomi masyarakat
lokal.

Mempunyai banyak
makna yakni:
1) aspek ilmiah yang

menunjukkan
runtunan batuan

mengalami deformasi;
2) aspek estetika berupa

morfologi perbukitan
dan tebing pantai;
dan

3) aspek rekreasi untuk
dimanfaatkan

sebagai daya t£uik
wisata balk di pantai
maupun di bawah
laut di Desa Olele.
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi {Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)

Hasil Pengkriteriaan
Haisil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi yang dibuktikan
dengan keunikan fitur
geologinya dan
pendukung ekologi
keragamsin hayati baik di
darat maupun di bawah
laut.

3. Intrusi

Oluhuta

Dasit Desa Oluhuta,
Kecamatan

Kabila Bone,
Kabupaten
Bone Bolango

Garis Lintang:
0''25'23.99 " LU

Garis Bujur:
123"8'43.24"

BT

Batuan:

Batuan beku dasit dengan struktur
kekar kolom dan kekar lembar.

Batuan berwama abu-abu dengan
tekstur hipokristalin dan
inekuigranular vitroverik. Batuan
tersusun atas mineral kuarsa,

plagioklas, biotit berukuran fanerik
sedang-halus dan berbentxik
euhedral-subhedral berada dalam

masa dasar gelas vulkanik. Terdapat
struktur retas dasit yang memotong
kubah lava dasit. Pada bagian atas
bukit, secara tidak selaras
diendapkan konglomerat alas yang
didominasi oleh fragmen litik batuan
beku, endapan aluvial dan
batugamping klastik.

Bentang Alam:

Lokasi ini berupa perbukitan
struktural bergelombang dengan
lereng teijal dan berbatasan langsung
dengan laut. Morfologi tersebut sangat
dipengaruhi oleh aktivitas struktur
geologi dengan adanya pola kelurusan
perbukitan. Lokasi ini tersusun oleh

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam berupa
perbukitan dan morfologi
sisa kubah gunung api,
aspek ranah batuan
intrusi dasit, proses
internal berupa al^vitas
vulkanisme masa

lampau, proses ekstemal
berupa aktivitas struktur
geologi, dan evolusi
temporer dimana umur
intrusi ini diperkirakan
Miosen Tengah-Akhir.
Mempunyai banyak
makna pada;
1) aspek iimiah sebagai

rekaman teijadinya
aktivitas

kegunungapian masa
lampau dan struktur
geologi; dan

2) aspek estetika berupa
morfologi perbukitan
dan tebing pantai.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)
Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Basil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

morfologi sisa kubah dasit yang
diperkirakan berumur Miosen Tengah-
Akhir (11.6-5.3 juta tahun).

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi dengan keberadaan
morfologi sisa kubah
gunung api dan sebagai
rekaman kunci yang
membuktikan proses
vulkanisme masa

lampau.
4. Batugamping

Botubarani

Desa

Botubarani,
Kecamatan

Kabila Bone,
Kabupaten
Bone Bolango

Garis Lintang;
0'28'38.42" LU

Garis Bujur:
123"'5'38.79"

BT

Batuan:

Pada lokasi ini kontak batuan

antara konglomerat aneka bahan
dan batugamping klastik.
Konglomerat tersusun atas fragmen
pecahan litik batuan vulkainik
berukuran kerikil-kerakal, kemas
terbuka yang hadir dalam masa
dasar butiran pasir. Batuan tersebut
merupakan endapan fluvial sungai
pada lingkungan transisi.
Selanjutnya, batugamping klastik
kalsirudit tersusun atas fragmen
pecahan koral, dan bioklas yang
hadir dalam masa dasar butiran

berukuran pasir karbonat. Kondisi
batuan belum terkompaksi secara
sempuma.

Bentang Alam:

Morfologi tebing pantai yang
tersusun oleh batugamping yang
belum terkompaksi menunjukkan
bahwa perlapisan batugamping ini
berumur Kuarter (lebih muda dari
2.58 juta tahun) dan telah
mengalami pengangkatan oleh
proses tektonik Kuarter.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam tebing
pantai, aspek ranah
batuan batugamping
Kuarter, dan proses
eksternal berupa
pengangkatan tektonik
pada zaman Kuarter.
Mempunygu banygik
makna dari:

1) aspek Umiah sebagai
rekaman dan bukti

teijadinya proses
pengangkatan
tektonik;

2) aspek rekreasi yang
berpotensi sebagai
daya teirik wisata;
dan

3) aspek budaya
dimana lokasi

Batugamping
Botubarani ini oleh

masyarakat setempat
diperkirakan sebagai
situs penguburan

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,

dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Gcologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Gcologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

mayat bajak laut
pada masa lalu.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
burnt keberadaan

batugamping Kuarter
yang terangkat dan
sebagai rekaman kunci
adanya bukti aktivitas
tektonik Kuarter.

5. Batugamping
Hungayono

Desa Tulabolo,
Kecamatan

Suwawa Timur,
Kabupaten
Bone Bolango

Garis Lintang:
CSO'18.40 " LU

Garis Bujur:
123''17'29.33"

BT

Batuan:

Lokasi ini tersusun atas batugamping
berumur Miosen Awal-Akhir (23.3-5.3
juta tahun) berupa batugamping
klastik kalk£irenit. Batuan ini

tersusun oleh fragmen fosil
foraminifera dan pecahan bioklas
yang hadir dalam masa dasar lumpur
karbonat. Selain itu, di dekat
batugamping juga terdapat litologi
batuan beku diorit.

Bentang Alam:
Lokasi ini berada pada morfologi
perbukitan bergelombang rendah.
Pada batugamping berkembang
morfologi gua yang masih berkembang
aktif. Bagian dalam gua terdapat
omamen stalaktit dan stalagmit
akibat keluamya air. Pelarutan
batugamping oleh air membentuk
endapan travertin. Tidak jauh di atas
Gua Hungayono, terdapat manifestasi
mata air panas pada rekahan litologi
diorit dengan karakteristik pH relatif
netral dan suhu cukup panas.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam berupa
morfologi gua aktif, ranah
batuan batugamping
berumur Miosen Awal-

Akhir, dan proses
internal berupa aktivitas
pelarutan batugamping
dan manifestasi mata air

panas.

Mempunyai nilai
terkemuka karena

mengandung rekaman
ilmiah batugamping, gua
aktif, dan keberadaan
mata air panas bermakna
sebagai bukti peristiwa
geologi penting, dan
mempunyai fungsi
ekologi khusus berupa
hubung kait antar
keberadaan mata air

panas dan flora-fauna
sekitar. Lokasi ini dapat
dimanfaatkan untuk

Warisan

Geologi
[Geoheritage)
berperingkat
nasional

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)
Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Keberadaan mata air panas pada
lokasi ini diduga merupakan sisa
aktivitas hidrotermal sistem vulkanik

tua.

aspek penelitian,
pendidikan, pemahEonan
alam, konservasi, dan

pariwisata berkelanjutan
yang dapat memicu
pertumbuhan nilai
ekonomi lokal dan

nasional.

Mempunyai banyak
makna:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman dan bukti

teijadinya diagenesis
batugamping dan
pembentukan mata
air panas;

2) aspek estetika
dengan keberadaan
morfologi gua aktif;
dan

3) aspek rekreasi
dengan
memanfaatkan

potensi gua dan air
panas sebagai tujuan
rekreasi.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi dan sebagai
rekaman kunci

mengingat terbatasnya
sebaran batugamping,
keberadaan gua dan
mata air panas pada
lokasi ini sehingga
menjadi unik.
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi {Geosite)
Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Selanjutnya lokasi inl
berfungsi sebagai
pendukung ekologi flora-
fauna karena berada di

kawasan Taman Nasional

Bogani Nani Wartabone
salah satunya sebagai
habitat alami

perkembangan burung
Maleo yang berkembang
biak pada lingkungan
hangat.

6. Batugamping
Pantai Dulanga

Desa Bongo,
Kecamatan

Batudaa Pantai,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0''29'39.55" LU

Garis Bujur:
123n'42.80"

BT

Batuan:

Batuan di lokasi ini berupa
batugamping klastik kalkarenit yang
tersusun atas fragmen fosil
foraminifera bentos dan bioklas yang
tertanam dalam masa dasar lumpur
karbonat. Umur batuan ini

diperkirakan Holosen. Keberadaan
stniktur lapies pada batuan ini
menunjukkan teijadinya proses
pelarutan batugamping.

Bentang Alam:

Perbukitan bergelombang dengan
lereng teijal berbatasan langsung
dengan morfologi pantai. Selanjutnya,
tersimati pula morfologi laguna
terumbu pada area pantai. Morfologi
ini dipengaruhi oleh pengangkatan
daratan pada umur Kuarter.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam perbukitan
bergelombang lereng
teijal, ranah batu£ui
batugamping berumur
Kuarter, dan proses
eksternal adanya proses
pengangkatan tektonik.
Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman dan bukti

batugamping yang
mengalami
pengangkatan;

2) aspek estetika berupa
morfologi pantai dan
tebing pantai; dan

3) aspek rekreasi yang
berpotensi sebagai
daya tank wisata di
Desa Bongo.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lok^

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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N£una

No. Situs Warisan

Geologi (Geostte)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Ungguian
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa keberadaan
batugamping yang
terangkat dan sebagai
rekaman kunci peristiwa
geologi berupa aktivitas
tektonik Kuarter.

7. Pantai Kayubuletn Desa

Kajubulan,
Kecamatan

Batudaa Pantai,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0°29'15.03" LU

Geiris Bujur:
122''59'32.23"

BT

Batuan:

Pada bagian pantai, tersusun atas
lava andesit dalam kondisi lapuk
akibat proses abrasi laut. Lava andesit
berwarna hitam dengan ukuran
kristal fanerik sedang-kasar, tekstur
inekuigranular vitroverik. Pada bagian
atas andesit secara tidak selaras

diendapkan batugamping klastik dan
batugamping terumbu. Batugamping
klastik umumnya kalkarenit
didominasi oleh fragmen pecahan
bioklas moluska sedangkan
batugamping terumbu tersusun
utamanya oleh koral.

Bentang Alam:

Lokasi ini berada pada wilayah
transisi antara bentang alam
perbukitan bergelombang rendah dan
morfologi psintai. Selain itu, terdapat
juga morfologi gua yang terbentuk
akibat adanya rekahan struktur
geologi dan proses pelarutan
batugamping.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam pantai dan
gua, aspek ranah batuan
lava andesit dan

batugamping, proses
internal-berupa pelarutan
batugamping, proses
ekstemal berupa
pelarutan batugamping
dan rekahan struktur

geologi dan.
Mempunyai banyak
makna pada:
1) aspek ilmiah berupa

kontak litologi lava
andesit dan

batugamping;
2) aspek estetika berupa

morfologi pantai; dan
3) aspek relaeasi Pantai

Kayubulan yang
berpotensi
dikembangkan
sebagai daya tarik
wisata.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi
Pemanfaatan

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi perkembangan
batugamping dan lava
andesit yang
menunjukkan fluktuasi
aktivitas vulkanisme

masa lampau dan sebagai
bentang alam khusus
adanya morfologi gua
hasil pelarutan
batugamping.

8. Batugamping
Pantai Biluhu

Desa Biluhu

Timur,
Kecamatan

Batudaa Pantai,

Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0''29'24.93" LU

Garis Bujur:
122''58'17.13"

BT

Batuan:

Batuan sedimen silisiklastik berupa
endapan konglomerat aneka bahan
dengan struktur sedimen berupa
silang siur dan lensa endapan sungm.
Selanjutnya, terdapat batugamping
terumbu dan batugamping klastik
(kalkarenit-kalsirudit). Fragmen
utama batugamping klastik adalah
pecahan fosil, dan litik batuan beku.

Bentang Alam:

Morfologi perbukitan struktural
dengan lereng terjal membentuk
tebing pantai dengan ketinggian
mencapai 100 m dan morfologi pantai.
Selain itu berkembang juga teras
pantai sebagai bukti adanya proses
pengangkatan tektonik yang bertahap.
Diperkirakan proses pengangkatan ini
terjadi pada zaman Kuarter.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam perbukitan
bergelombang lereng
terjal, aspek ranah
batuan berupa
konglomerat dan
batugamping, dan proses
ekstemgil berupa
pengangkatan tektonik
pada umur Kuarter.
Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah dengan
keberadaan

batugamping yang
terangkat; dan

2) aspek estetika berupa
morfologi tebing
pantai dan aspek
rekreasi untuk daya
tarik wisata di Desa

Biluhu Timur.

Warisan

Geologi
[Geoheritage]
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,

dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi jOeosite)
Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa keberadaan
batuan sedimen yang
terangkat dan sebagai
rekaman kunci teijadinya
aktivitas tektonik

Kuarter.

9. Batuan Vulkainik

Pantai Bilato

Desa Pelehu,
Kecamatan

Bilato,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0''30'47.07" LU

Garis Bujur:
122'39'57.54"

BT

Batuan:

Batuan beku vulkanik andesit

bertekstur hipokristalin, tersusun
atas mineral hornblenda dan

plagioklas berukuran fanerik sedang-
halus tertanam dalam masa dasar

gelas. Batuan ini mengalami
pengekaran dan penyesaran. Terdapat
juga retas diorit dan andesit serta
mineral ubahan akibat adanya
aktivitas alterasi hidrotermal.

Bentang Alam:

Perbukitan struktural bergelombang
lereng terjal yang berbatasan
langsung dengan laut membentuk
tebing pantai. Morfologi tebing pantai
menunjukkan adanya indikasi proses
pengangkatan tektonik.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam perbukitan
lereng teijal, aspek ranah
batuan andesit, proses
eksternal berupa
pengekaran dan
penyesaran, serta
tektonik berupa
pengangkatan.
Mempunyai banyak
makna meliputi:
1) aspek ilmiah sebagai

rekaman dan bukti

proses pengangkatan
tektonik;

2) aspek estetika berupa
morfologi tebing
pantai; dan

3) aspek rekreasi untuk
daya tarik wisata di
Desa Pelehu.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi yang menunjukkan
bukti kejadian aktivitas
kegunungapian masa
lampau dan sebagai

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lok^

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi {Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil
Pembandingan

Rekomendasi

Pemanfaatan

rekaman kunci terjadinya
deformasi batuan akibat

proses tektonik.
10. Batugamping Iluta Desa Iluta,

Kecamatan

Batudaa,

Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0°33'2.42 " LU

Garis Bujur:
122°59'36.02"

BT

Batuan:

Pada Lokasi ini terdapat perlapisan
batugamping klastik berupa kalsilutit,
kalkarenit, dan napal yang umumnya
berwarna coklat. Penyusun matriks
batuan berupa tuf yang berasal dari
rombakan batuan vulkanik.

Batugamping klastik ini
mengindikasikan kondisi paleogeograii
lingkungan laut dangkal yang
terangkat oleh proses tektonik.
Keberadaan batugamping klastik
berumur Kuarter (berumur lebih
muda dari 2.58 juta tahun) yang
cukup tebal pada lokasi ini
menunjukkan bahwa proses erosi dan
sedimentasi beijalan relatif cepat.

Bentang Alam:

Lokasi ini berada pada wilayah
transisi antara morfologi perbukitan
bergelombang rendah dan dataran
cekungan tektonik Gorontalo.
Kompleks perbukitan tersebut
tersusun oleh batugeimping dan telah
mengalami proses telrtonik berupa
pengangkatan.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam morfologi
perbukitain dan dataran
cekungan tektonik, aspek
ranah batuan berupa
batugamping klastik, dan
proses ekstemal berupa
pengangkatan.
Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman dan bukti

keberadaan

pengangkatan
batugamping zaman
Kuarter; dan

2) aspek estetika
mendukung keunikan
Danau Limboto yang
dibatasi oleh morfologi
perbukitan.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi adanya
batugamping terangl^t
membentuk perbukitan
bergelombang dan
cekungan tektonik dan
aspek rekaman kunci
peristiwa geologi berupa
aktivitas tektonik

Kuarter.

Wairisan

Geologi
[Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian
dan

pendidikan
kebumian.
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Nama

No. Situs Warissin

Geologi (Geosite)
Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

11. Fosil Kajoi Tohupo Desa Tohupo,
Kecamatan

Bongomeme,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
OWQ.SS" LU

Garis Bujur:
122'50'59.95"

BT

Batuein:

Perselingan konglomerat aneka bahan
dan batupasir kasar dengan struktur
masif, perlapisan, dan silang siur.
Fragmen konglomerat dan batupasir
dominan litik batuan beku vulkanik.

Berdasarkan litologi dan struktur
sedimen menunjukkan bahwa batuan
ini terendapkan pada sistem sungai.

Fosil:

Pada lapisan batupasir terdapat
imbrikasi fosil ka3ai baik yang telah
tersUisifikasi sempuma maupun
sebagian.

Struktur Geologi:

Terdapat sesar normal dengan tren
bidang sesar timur laut-barat daya
searah dengan aliran sungai yang
bermuara di Danau Limboto.

Bentang Alam:

Lokasi ini berada pada morfologi
dataran sedikit bergelombang yang
merupakan bagian dari cekungan
tektonik Gorontalo.

a. Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam dataran
sedikit bergelombang yang
merupakan bagian dari
cekungan tektonik
Gorontalo, aspek ranah
batuan sedimen dan fosil

kayu, dan proses ekstemal
berupa penyesaran.

b. Mempunyai banyak makna
dari:

1) aspek ilmiah terkait
proses pengendapan
batuan sedimen

mengandung fosil kayu
yang telah terdeformasi
oleh proses tektonik;
dan

2) aspek estetik yang
mendukung keunikan
hadirnya fosil ka3ai
pada batuan.

c. Mempunyai aneka fitngsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa batuain
sedimen Kuarter dan

sebagai rekaman kunci
suatu peristiwa geologi
yang menunjukkan
Keragaman Geologi
(Geodiversity) bersifat
langka berupa keberadaan
fosil kayu di cekungan
tektonik Gorontalo.

Warisan

Geologi
{Geoheritage]
berperingkat
lokal

Objek
peneliti£in
dan

pendidikan
kebumian.
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi [Geosite)
Lokasi Koorditiat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

12. Mata Air

Pentadio

Panas Desa

Pentadio Barat,
Kecamatan

Telaga Biru,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0"'36'54.91" LU

Garis Bujur:
123"0'33.31"

BT

Batuan:

Lokasi ini berupa endapan sedimen
hasil erosi batuan yang lebih tua yang
berada pada perbukitan bergelombang
di sekitar cekungan tektonik
Gorontalo. Batuan umumnya belum
terkonsolidasi dengan baik.

Struktur Geologi:

Manifestasi air panas keluar melalui
rekahan endapan Danau Limboto
berumur Kuarter. Keberadaan mata

air panas searah dengan kelurusan
struktur sesar aktif di Limboto.

Terdapat juga mineral silika sinter
yang terbentuk akibat alterasi
hidrotermal.

Bentang Alam:

Lokasi mata air panas berada pada
bentang alam dataran di tengah
cekungan tektonik Gorontalo.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam berupa
dataran cekungan
tektonik Gorontalo, ranah
batuan berupa endapan
sedimen tidak

terkonsolidasi, dan
proses ekstemal berupa
penyesaran.

Mempunyai banyak
makna dari;

1) aspek ilmiah berupa
kehadiran

manifestasi panas
bumi; dan

2) aspek rekreasi untuk
potensi daya tarik
wisata di Desa

Pentadio Barat.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi terkait manifestasi

panas bumi yang
berkaitan dengan
keberadaan sesar dan

sebagai rekaman kunci
peristiwa geologi berupa
aktivitas tektonik

Kuarter.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lok^

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,

dan

geowisata

13. Kompleks
Batugamping
Limboto

Desa Huidu,
Kecamatan

Limboto Barat,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0'"38'42.70" LU

Garis Bujur:
122''56'47.37"

BT

Batuan:

Lokasi ini tersusun atas perlapisan
konglomerat, batupasir, dan
batugamping klastik (k^sirudit hingga
kalkarenit). Pada bagian bawah
lapisan ditemukan batugamping

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam perbukitan
struktural, ranah batuan
berupa batugamping
klastik berfosil, dan

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lok^

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,

dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi
Pemanfaatan

klastik yang memiliki struktur pejal.
Struktur sedimen yang teramati yaitu
mega silang siur dan dapat
mengindikasikan lingkungan
pengendapan sistem transisi sungai
hingga laut terbuka. Kedudukan
lapisan batuan terukur adalah
NKS'E/ae".

Fosil:

Pada batugamping klastik, dijumpai
adanya beberapa fosil moluska
(Pecten), pecahan koral, fosil akar
tumbuhan bakau, fosil bentos, dan

pecahan fosil lainnya. Kehadiran fosil
Pecten dapat sebagai perklraan zona
laut dangkal.

Bentang Alam:

Lokasi ini berada pada wilayah
transisi antara morfologi perbukitan
struktural bergelombang rendah dan
dataran cekungan tektonik Gorontalo.
Secara geomorfologi, cekungan Danau
Limboto merupakan suatu cekungan
tektonik transtensional. Keberadaan

perbukitan yang tersusun oleh
batugamping di lokasi ini
mengindikasikan terjadinya proses
pengangkatan tektonik.

proses tektonik berupa
pengangkatan.
Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah berupa
keberadaan

batugamping
terangkat; dan

2) aspek rekreasi untuk
pengembangan
potensi daya tarik
wisata di Desa

Huidu.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi terkait keunikan

litologi batugamping yang
mengeoidung beragam
jenis fosil dan sebagai
rekaman kunci peristiwa
geologi berupa
pengangkatan tektonik.
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Benteing Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hsisil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

14. Mala Air Dulamayo
Botulobutao

Desa Dulamayo
Selatan,

Kecamatan

Telaga,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0'42'59.71" LU

Garis Bujur:
123"1'43.54"

BT

Batuan:

Batuan sedimen breksi polimik
bcrwama merah yang
mengindikasikan terjadinya proses
oksidasi dan pelapukan. Fragmen
penyusun batuan adalah pecahan litik
batuan beku vulkanik berukuran

kerikil-kerakal dengan bentuk butir
menyudut yang hadir dalam masa
dasar butiran berukuran pasir.

Struktur Geologi:

Mata air pada lokasi ini keluar melalui
rekahan dan sesar normal dengan
kedudukan bidang sesar adalah
N25l°E/36°. Kehadiran mata air
menunjukkan bahwa breksi memiliki
porositas dan permeabilitas yang baik
sebagai sistem akuifer air.

Bentang Alam:

Bentang alam pada lokasi ini
didominasi oleh perbukitan struktural
bergelombang dengan lereng teijal.
Pola kelurusan perbukitan
menunjukkan adanya pengaruh
struktur geologi berupa kekar atau
sesar.

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam berupa
perbukitan lereng teijal,
ranah batuan breksi

polimik, dan proses
eksternal berupa
penyesaran.

Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah berupa
mata air pada litologi
breksi; dan

2) aspek rekreasi untuk
potensi daya tank
wisata di Desa

Dulamayo Selatan.
Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa breksi
gunung api yang
terdeformasi dan sebagai
pendukung ekologi untuk
keberiangsungan hayati
sekitarnya.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lok^

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,

dan

geowisata

15. Granitoid

Terjun Boroma
Air Desa Tamaila

Utara,

Kecamatan

Tolangohul,
Kabupaten
Gorontalo

Garis Lintang:
0''48'8.38" LU

Garis Bujur:
122"32'50.92"

BT

Batuan:

Pada lokasi ini berupa batuan beku
plutonik diorit yang membentuk
struktur intrusi batolit, enklave, dan
aplit. Diorit berwarna abu-abu,
holokristalin, didominasi oleh mineral
plagioklas, hornblenda, biotit, dan
sedikit kuarsa yang memiliki ukuran

a. Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam perbukitan
struktural dan air teijun,
ranah batuan intrusi

diorit, proses eksternal
berupa pelapukan dan
erosi.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
iaerperingkat
nasional

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Ggostte)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandii^an
Rekomendasi

Pemaxifaatan

kristal fanerik kasar. Selain diorit

terdapat juga grguiodiorit. Struktur
enklave MME (mo/ic microgranular
enclave) mengindikasikan proses
pencampuran dua jenis magma yang
berbeda. Batuan ini diperkirakan
berumur Miosen Awsd-Tengah (23.3-
11.6 juta tahun). Sebaran batuan juga
dapat dijumpai di Desa Tamaila.

Bentang Alam:

Air Terjun Boroma berada pada
bentang alam perbukitan struktural
bergelombang dengan tingkat
Iwlerengan sedang hingga teijal.

Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah batuan
intrusi diorit yang
terdeformasi;

2} aspek estetika berupa
air teijun; dan

3) aspek rekreasi guna
mendukung
pengembangan
potensi wisata Air
Teijun Boroma.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa aktivitas
magmatisme masa
lampau dan sebagai
pendukung ekologi
keragaman hayati flora-
fauna kawasan hutan di

sekitarnya.
16. Batugamping Ota

no jin
Desa Kotajin
Utara,

Kecamatan

Atinggola,
Kabupaten
Gorontalo Utara

Garis Lintang:
0''54'50.33" LU

Garis Bujur:
123''6'39.54"

BT

Batuan:

Litologi batugamping berupa
wackestone-packstone dengan
fragmen penyusun utamanya adalah
fosil foraminifera, alga, pecahan fosil,
dan fosil bentik lainnya yang tertanam
dalam masa dasar lumpur karbonat.
Batu5in ini mengalami diagenesis
lanjut, rekahan membentuk struktur
stylolite dan penyesaran akibat
aktivitas tektonik. Selain itu, batuan
ini mengalami proses pelairutan
membentuk struktur lapies. Umur
batuan ini diperkirakan Miosen Awed-
Akhir (23.3-5.3 juta tahun).

Mempunyai nilai tinggL
dari himpunan aspek
bentang alam bukit
terisolir, ransih batuan
batugamping berfosil
berumur Miosen, proses
internal berupa
pelarutan, proses
eksternal berupa rekahan
dan penyesaran, dan
tektonik berupa
pengangkatan.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hsisil Pengkriteri^in

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Bentang Alam:

Lokasi ini mempakan bukit terisolir di
antara perbukitan vulkanik
bergelombang rendah. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh
deformasi tektonik yang menyebabkan
proses pengangkatan daui
pemindahan blok batuan.

Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah
batugamping Miosen;

2) aspek estetika berupa
kompleks bukit
terisolir;

3) aspek rekreasi untuk
pengembangan
potensi wisata Ota no
jin; dan

4) aspek budaya
dimana lokasi

Batugamping Ota no
jin secara mitologi
diyakini sebagai
tempat

berkumpulnya jin.
Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi batugamping
Miosen yang mengalami
deformasi tektonik

membentuk blok batuan

dan sebagai bentang
alam khusus

batugamping

terkarstifikasi yang
menjadikannya unik.

17. Pantai Lokpon Desa

Molantadu,
Kecamatan

Tomilito,

Kabupaten
Gorontalo Utara

Garis Lintang:
0°54'47.13"LU

Garis Bujur:
122"56'45.92"

BT

Batuan:

Perlapisan batupasir dan breksi yang
tersusun atas fragmen litik batuan
beku vulkanik. Struktur sedimen yang
berkembang adalah gradasi butir dan
selang siur yang mengindikasikan
proses sedimentasi terjadi pada

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam pantai,
ranah batuan berupa
breksi gunung api, dan
proses ekstemal berupa
pengckaran.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi {Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

lingkungan sungai.

Struktur Geologi:

Batuan telah mengalaini pengekaran
cukup intensif dengan kedudukan
kekar berpasangan memiliki arah
umum barat laut dan utara.

Bentang Alam:

Morfologi dataran pantai sempit yang
berkembang di bagian pantai utara
Gorontalo. Morfologi ceruk pada
pantai disebabkan oleh abrasi
gelombang air laut.

Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah sebagai
bukti keberadaan

deformasi pada
batuan;

2) aspek estetika
dengan keberadaan
morfologi pantai; dan

3) aspek relaeasi yang
berpotensi untuk
daya tarik wisata
Pantai Lokpon.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa batuan
sedimen yang terbentuk
pada lingkungan sungai
dan sebagai bentang
alam khusus berupa
morfologi pantai sempit
yang memiliki nilai
estetika dan keunikan

ceruk pantai.
18. Hipostratotipe

Formasi Lokodidi

Posso

Desa Posso,

Kecamatan

Kwandang,
Kabupaten
Gorontalo Utara

Garis Lintang:
0°45'53.90" LU

Garis Bujur:
122"5r25.67"

BT

Batuan:

Perselingan batuan sedimen
silisiklastik konglomerat dan
batupasir dengan sisipan
batulempung hitam. Litologi
konglomerat memiliki struktur masif
dan lensa dan tersusun atas litik

batuan beku aneka bahan berukuran

kerikil-kerakal dengan kemas terbuka.
Litologi batupasir berwama coklat
tersusun atas fragmen litik batuan

Mempunysii nilai tinggi
dsiri h:^punan aspek
bentang alam perbukitan
bergelombang, ranah
batuan berupa
perselingan konglomerat
dan batupasir, dan
proses eksternal berupa
pengekaran dan
penyesaran.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi {Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

dengan ukuran butir pasir kasar-
halus yang hadir dalam matriks
butiran tuf. Sisipan batulempung
hitam memiliki struktur pecahan
konkoidal dengan matriks material tuf
dan mengandung material organik
berwarna hitam. Kedudukan bidang
perlapisan batuan adalah
N277''E/18°. Batuan ini diperkirakan
berumur PUosen-Pleistosen Awal (5.3-
0.7 juta tahun).

Struktur Geologi:

Pada lokasi ini teramati sesar naik

dengan kedudukan bidang sesar
N070®E/66'*. Terdapat lapisan batuan
yang tidak terganggu oleh sesar
mengindikasikan bahwa pengendapan
batuan teijadi bersamaan dengan
aktifnya kegiatan tektonik.

Bentang Alam:

Lokasi ini berada pada bentang alam
perbukitan struktural bergelombang
dengan tin^mt kelerengan landai
hingga sedang. Pola kelurusan
perbukitan pada wilayah ini
menunjukkan adanya pengaruh
struktur geologi.

Mempunyai banygik
makna:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman deformasi

pada batuan sedimen
Formasi Lokodidi;
dan

2) aspek estetika
dengan keunikan
blok batuan yang
terisolir.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bum! rekaman

pembentuksin batuan
sedimen yang kemudian
mengalami proses
penyesaran dan sebagai
rekaman kunci peristiwa
pengendapan batuan
sedimen pada Pliosen-
Pleistosen di bagian utara
Gorontalo.

19. Piroklastik Air

Teijun Zuriyati
Monas

Desa Monas,

Kecamatan

Monano,
Kabupaten
Gorontalo Utara

Garis Lintang:
0''52'22.48" LU

Garis Bujur:
122'39'15.12"

BT

Batuan:

Pada lokasi ini terdapat perlapisan
litologi breksi vulkanik dan ignimbrit.
Pada lapisan breksi vulkanik
didominasi oleh fragmen basal yang
tertanam dalam masa dasar abu

vulkanik. Lapisan ignimbrit memiliki

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam air terjun
dan perbukitan
bergelombang rendah,
ranah batuan breksi

vulkanik dan piroklastik,

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lok^

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Ungguian
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

struktur fiamme dan didominasi oleh
fragmen batuapung dan litik dasit
yang hadir dalam masa dasar abu
vulkanik.

Bentang Alam:

Morfologi air terjun terbentuk akabat
adanya sesar yang memotong batuan.
Air teijun ini berada pada bentang
alam perbukatan struktural
bergelombang rendah. Keberadaan air
terjun ini juga berdekatan dengan
Desa Ziariyati.

proses internal berupa
produk letusan gunung
api masa lampau, dan
proses ekstemal berupa
penyesaran.

b. Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah berupa
keberadaan batuan

gunung api;
2) aspek estetika berupa

air terjun; dan
3) aspek rekreasi yang

memiliki potensi
untuk dikembangkan
sebagai daya tarik
wisata Air Terjun
Zuriyati Monas.

c. Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarEih
bum! dengan keberadaan
batuan piroklastik
ignimbrit dan sebagai
rekaman suatu peristiwa
letusan besar gunung api
massa lampau.

20. Lava

Koluwoka

Dasit Desa Koluwoka,
Kecamatan

Sumalata

Timur,

Kabupaten
Gorontalo Utara

Garis Lintang:
0°56'45.63" LU

Garis Bujur:
122''36'57.14"

BT

Batuan:

Batuan berupa lava dasit berwarna
putih keabuan dan struktur vesikuler
hingga kekar kolom. Tekstur batuan
ini berupa hipokristalin,
inekuigranular vitroverik, tersusun
atas mineral plagioklas dan
homblenda yang berbentuk
subhedral-anhedral serta berukuran

fanerik sedang. Mineral tersebut hadir

Mempunyad nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam perbukitan
vulkanik, ran^ batuan
lava dasit, proses internal
berupa aktivitas
kegunungapian, dan
proses ekstemal berupa
pelapukan dan erosi.

Warisan

Geologi
(Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian,
dan

geowisata
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineri/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendaisi

Pemanfaatan

pada masa dasar gelas vulkanik.

Bentang Alam:

Perbukitan vulkanik bergelombang
dengan kelerengan sedang hingga
terjal dan berbatasan langsung
dengan laut utara Gorontalo.
Perbukitan ini terbentuk oleh proses
struktur geologi dan erosi.

Mempunyai banyaik
makna dari:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman dan bukti

aktivitas

kegunungapian masa
lampau;

2) aspek estetika berupa
perbukitan vulkanik;
dan

3} aspek rekreasi
sebagai potensi daya
tarik wisata di Desa

Koluwoka.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa lava dasit
dengan struktur vesikuler
dan kekar kolom dan

sebagai bentangalam
khusus perbukitan terjal
berbatasan langsung
dengan laut sehin^a
memiliki nilai estetika

yang unik.
21. Hipostratotipe

Formasi Dolokapa
Desa Dulukapa,
Kecamatam

Sumalata

Timur,

Kabupaten
Gorontalo Utara

Garis Lintang:
0°45'53.90 " LU

Garis Bujur:
122"51'25.67"

BT

Batuan:

Batuan sedimen silisiklastik berupa
perlapisan batupasir dan
batulempung yang berumur Miosen
Tengah-Akhir (11.6-5.3 juta tahun).
Batupasir berwarna coklat, kemas
terbuka> bertikuran butir pasir kasar-
halus dan tersusun atas fragmen
kuarsa, pecahan litik, dan fosil jejak
daun. Litologi batulempung berwarna
hitam, struktur perlapisan-laminasi,

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam lembah
sungai dan perbukitan
struktural, ranah batuan
berupa batupasir dan
batulempung, dan proses
ekstemal berupa
deformasi struk^r
geologi.

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
nasional

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian
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Nama

No. Situs Warisan

Geoiogi {Geosite)

Lokasl Koordinat

Komponen Geoiogi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembanding^
Rekomendasi

Pemanfaatan

berukuran butir lempung dan
mengandung material organik. Batuan
ini terendapkan pada lingkungan
transisi antara darat dan laut.

Kedudukan lapisan batuan terukur
pada lokasl ini adalah N239°E/61°.

Bentang Alam:

Lokasl ini merupakan lembah sungai
yang terbentuk di antara perbxikitan
struktural bergelombang rendah.
Wilayah ini merupakan area transisi
antara morfologi perbukitan dan
dataran pantai utara Gorontalo. Pola
pengaliran sungai mengikuti pola
kelurusan struktur geoiogi.

banyak

sebagai
proses

pada
transisi

Miosen

2)

Mempunyai
makna dari:

1) aspek ilmiah
rekaman

pengendapan
sedimen

lingkungan
berumur

Tengah-Akhir; dan
aspek estetika berupa
keunikan urutan

stratigrafi Formasi
Dolokapa.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi keberadaan lokasi

tipe batuan sedimen
Formasi Dolokapa dan
sebagai rekaman kunci
peristiwa geoiogi penting
teijadinya pengendapan
batuan sedimen pada
lingkungan transisi pada
Miosen Tengah-Akhir.

22. Granodiorit Saripi Desa Saripi,
Kecamatan

Paguyaman,
Kabupaten
Boalemo

Garis Lintang:
o-sra.o?" Lu

Garis Bujur:
122''30'33.34"

BT

Batuan:

Batuan beku plutonik diorit-
granodiorit (granitoid) struktur masif,
berwama putih, holokristalin, dan
inekuigranular porfiritik. Komposisi
mineral utama adalah biotit, kuarsa,
homblenda, dan plagioklas berukuran
fanerik kasar, serta bentuk kristal
euhedral-subhedral. Struktur enklave

MME {mafic microgranular enclave)
mengindikasikan adanya proses
pencampuran dua jenis magma

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam tor
granitoid, ranah batuan
berupa intrusi diorit-
granodiorit, proses
internal dan ekstemal

berupa rekahan,
pelapukan, dan erosi.

Warisan

Geoiogi
{Geoheritage)
berperingkat
lokal

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi {Geosite]

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Minerai/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasii Pengkriteriaan

Hasil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

berbeda

Bentang Alam:

Morfologi tor diorit terbentuk akibat
proses rekahan batuan kemudian
mengalami pelapukan, dan erosi
membentuk bongkah batu besar yang
saling menumpang satu sama lain.
Keberadaan morfologi tor mudah
dikenali karena bongkah batuan
sangat menonjol di antara morfologi
dataran yang lebih rendah.

Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman dan bukti

teijadinya aktivitas
magmatisme masa
lampau; dan

2) aspek estetika
dengan keberadaan
morfologi tor.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi hadimya intrusi
diorit-granodiorit dan
rekaman kunci peristiwa
proses magmatisme masa
lampau.

23. Batugamping
Merah Boalemo

Desa Lahumbo,
Kecamatan

Tilamuta,
Kabupaten
Boalemo

Garis Lintang:
0''33'22.50 " LU

Garis Bujur:
122''22'43.89"

BT

Batuan:

Pada lokasi ini terdapat batugsimping
merah dengan ukurein butir lempung
dimana komposisi utamanya adalah
mineral karbonat. Batuan ini

terbentuk pada lingkungan
pengendapan laut relatif dalam.
Batugamping merah mengalami
diagenesis lanjut, pengekaran dan
penyesaran. Secara setempat,
terdapat retas diorit-granodiorit yang
menerobos batugamping merah.
Batugamping merah ini merupakfiui
bagian dari Formasi Tinombo yang
berumur Ek)sen-Oligosen (56-23 juta
tahun).

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang alam berupa
perbukitan denudasional,
ranah batuan

batugamping merah
berumur Eosen-Oligosen,
proses internal pelapukan
dan erosi, proses
eksternal berupa
pengekaran dan
penyesaran, serta

tektonik berupa
pengangkatan.
Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman dan bukti

teijadinya

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
iDerperingkat
nasional

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian
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Nama

No. Situs Warisan

Geologi (Geosite)

Lokasi Koordinat

Komponen Geologi Unggulan
(Mineral/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bcntang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Basil

Pembandingan
Rekomendasi

Pemanfaatan

Bentang Alam:

Lokasi ini berada pada bentang alam
perbukitan denudasional
bergelombang rendah. Seisin itu juga,
pola kelurusan morfologi
mengindikasikan adanya pengaruh
stniktur geologi yang intens.

pengendapan
batugamping merah
pada lingkungan laut
dalam pada Eosen-
Oligosen; dan

2) aspek estetika
dengan keberadaan
batugamping merah.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi pengendapan
batugamping merah, dan
sebagai rekaman kunci
suatu peristiwa geologi
yang menunjukkan
Keragaman Geologi
(Geodiversity) bersifat
langka berupa
batugamping merah
sebagai batuan tertua
tatanan geologi lengan
utara Sulawesi.

24. Intrusi Diorit

Puncak Hati-Hati

Desa Pontolo,

Kecamatan

Mananggu,
Kabupaten
Boalemo

Garis Lintang:
0''29'28.92" LU

Garis Bujur:
122n0'41.93"

BT

Batuein:

Batuan beku intrusi dangkal berupa
andesit berwaima abu-abu, stniktur
masif, hipokristalin, dan
inekuigranular vitroverik. Komposisi
mineral utama hornblenda dan

plg^oklas berukuran fanerik sedang-
haius yang berada dalam masa dasar
gelas vulkanik Batuan andesit ini
diterobos oleh intrusi diorit berwama

putih, holokristalin dan
inekuigranular porfiritik. Mineral
pen5nisun utama diorit adalah
plagioklas, hornblenda, biotit dan

Mempunyai nilai tinggi
dari himpunan aspek
bentang aleim berupa
perbukitan denudasional,
ranah batusin beku

£Uidesit dan diorit, dan
proses internal berupa
pelapukan dan erosi.
Mempunyai banyak
makna dari:

1) aspek ilmiah sebagai
rekaman dan bukti

teijadinya aktivitas
vulkanisme pada

Warisan

Geologi
{Geoheritage)
berperingkat
lok^

Objek
penelitian,
pendidikan
kebumian
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No.

Nama

Situs Warisan

Geologi (Geosite)
Lokasi Koordinat

Koraponen Geologi Unggulan
(Miner^/Batuan/ Fosil/Struktur

Geologi/Bentang Alam)
Hasil Pengkriteriaan

Hasil

Pembandin^u
Rekomendasi

Pemanfaatan

kuarsa yang berukuran fanerik
sedang-hsdus. Batuan ini termasuk
dalam satuan batuan intrusi berumur

Pliosen (5.3-2.58 juta tahun).

Bentang Alam:

Perbukitan denudasional

bergelombang rendah yang tersusun
atas batuan beku berumur Pliosen

yang telah mengalami pelapukan dan
erosi. Lokasi ini berada dekat

perbatasan dengan Desa Bolihotuo,
Kecamatan Botumoita.

umur Pliosen; dan
2) aspek estetika

dengan keberadaan
morfologi perbukitan
yang tersusun atas

intrusi diorit.

Mempunyai aneka fungsi
sebagai artefak sejarah
bumi berupa adanya
batuan vulkanik andesit

yang diterobos oleh
intrusi diorit dan dan

rekaman kunci peristiwa
aktivitas magmatisme
pada kala Pliosen.
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Salinan sesuai dengan aslinya
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